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A. JUDUL 
Pengolahan Limbah Kain Perca Menjadi Sepatu Three in One yang Fashionable, Bernilai Ekonomis Tinggi dan Bermode Konservasi Budaya Batik.
B. LATAR BELAKANG
Perkembangan dunia fashion di Indonesia, secara perlahan tetapi pasti telah menyentuh ke seluruh kalangan masyarakat. Mulai dari lapisan masyarakat atas sampai ke kalangan masyarakat tingkat bawah. Fashion yang berkembang meliputi semua bidang mulai dari ujung kepala sampai ujung kaki. Berkembangnya mode fashion ini juga tidak luput menyentuh ke kalangan mahasiswa. Hal ini berimbas pada pola konsumsi mahasiswa akan kebutuhan berbusana. Salah satu yang dominan adalah sepatu yang merupakan kebutuhan pokok mahasiswa.
Di era sekarang ini, sepatu yang beredar luas di masyarakat adalah sepatu-sepatu dengan bahan karet dan plastik. Sehingga penggunaan bahan-bahan dari karet dan plastik semakin meningkat, tetapi sisa dari produksi sepatu tersebut semakin menambah jumlah limbah di lingkungan. Padahal karet dan plastik sendiri merupakan bahan anorganik buatan yang tersusun dari bahan-bahan kimia yang cukup berbahaya dan sangat sulit diuraikan oleh mikroorganisme. 

Munculnya rencana ini berawal dari kondisi lingkungan kampus Unnes dimana setiap mahasiswa memerlukan sepatu, namun sepatu yang ada modelnya monoton dan keberadaannya justru menambah jumlah limbah di lingkungan. Hal ini jelas bertentangan dengan Unnes yang telah mendaulatkan diri sebagai Universitas Konservasi, oleh karena itu penyusun hendak menciptakan produk yang dibutuhkan oleh mahasiswa namun tetap mendukung misi Unnes sebagai Universitas Konservasi.
Oleh karena hal itu penyusun mulai menemukan solusi penanganan masalah tersebut dengan menciptakan suatu produk sepatu baru yang tetap trendi 
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mengikuti mode yang sedang berkembang akan tetapi tidak menimbulkan limbah baru, namun justru mengurangi jumlah limbah yang ada di lingkungan dengan menjadikannya sebagai bahan dasar pembuatan produk tersebut.
Perkembangan fashion di Indonesia tidak lepas dari unsur batik, hampir setiap produk menyertakan unsur batik yang bertujuan untuk melestarikan warisan leluhur. Berawal dari masalah tersebut penyusun berinovasi membuat sepatu yang tidak bermode konservasi lingkungan, tetapi juga konservasi budaya.
Proposal kegiatan mahasiswa ini tidak lain merupakan upaya penciptaan produk baru di dunia mode dengan memperhatikan lingkungan karena bahan dasar yang digunakan adalah limbah yang oleh sebagian masyarakat dianggap sebagai sampah belaka. Apabila proposal ini benar-benar bias dilaksanakan maka secara otomatis hal ini akan menjadi satu program produktif sekaligus penyelamatan lingkungan.
Adapun kreatifitas dari produk yang akan tercipta ini adalah tingginya nilai kreatifitas dalam pendesainan produk yang beda dengan sepatu biasa yang sudah ada. Selain itu juga nilai inovasi dimana produk ini bukan hanya sepatu biasa tapi benar benar baru dan fresh sehingga belum ada di pasaran. Selain pendesainan, nilai lebih dari produk ini adalah pada bagian pemilihan bahan yang oleh sebagian orang hanya dianggap sebagai bahan yang sudah tidak berguna tetapi ternyata bisas dipakai untuk produksi barang yang bernilai guna tinggi.
C. PERUMUSAN MASALAH 
Sepatu merupakan suatu kebutuhan utama bagi mahasiswa. Selain sebagai sebuah keharusan dalam rangka mengikuti kegiatan perkuliahan, pemakaian sepatu di area kampus menunjukkan sikap sopan dan penunjuk status sebagai seorang civitas akademika. Akhir-akhir ini model sepatu hanya berputar di satu model yang terkesan monoton. Tidak ada variasi baru sehingga muncul rasa bosan akan sepatu yang mereka punya.
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Berdasarkan hal tersebut penulis menyusun beberapa rumusan masalah yang akan dibahas dalam kegiatan ini yakni sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran sepatu Three in One itu ?
2. Apakah keunggulan dari sepatu Three in One ?
3. Bagaimana cara menciptakan peluang usaha dikalangan mahasiswa untuk menumbuhkan keterampilan berwirausaha yang berorientasi pada profit ?

D. TUJUAN 
Usulan PKM-K dengan judul di atas dalam rangka mencapai tujuan berikut: 
1. Menjelaskan gambaran sepatu Three in One.
2. Mengetahui keunggulan sepatu Three in One sebagai sepatu yang berkonservasi lingkungan dan budaya. 
3. Menjelaskan cara menciptakan peluang usaha dikalangan mahasiswa untuk menumbuhkan keterampilan berwirausaha yang berorientasi pada profit.

E. LUARAN YANG DIHARAPKAN 
Luaran yang diharapkan dari penyusunan proposal ini antara lain:
1. Terciptanya produk sepatu yang memenuhi kebutuhan masyarakat. 
2. Managemen pemasaran sepatu Three in One yang baik dan tepat sasaran. 
3. Produk sepatu yang menginspirasi para produsen untuk membuat sepatu yang ramah lingkungan.
4. Peningkatan pendapatan mahasiswa sehingga bisa menjadi insan yang mandiri.
F. KEGUNAAN 
1. Bagi Khalayak Sasaran
Sebagai salah satu alternatif pilihan baru dalam dunia fashion yang tetap mengikuti perkembangan zaman dengan harga yang terjangkau.
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2. Bagi Pelaksana
Sebagai sarana praktek langsung pengembangan jiwa kewirausahaan dalam diri mahasiswa serta bisa memberikan solusi dan langkah praktis bagi perkembangan mode yang berbeda dari sebelumnya dengan tetap memperhatikan lingkungan dalam rangka konservasi. Selain itu juga sebagai media untuk memeperoleh penghasilan.
3. Bagi Pemerintah.
Membantu pemerintah dalam program pengembangan lapangan pekerjaan dalam kaitannya penambahan jumlah UMKM yang turut menyokong perekonomian negara.

G. GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
1. Gambaran Sepatu Three in One
Rencana usaha yang disusun adalah pembuatan produk baru berupa sepatu yang terbuat dari bahan dasar yang berasal dari limbah perca (kain,kulit,imitasi). Sepatu Three in One terdiri atas sepatu utama dan dua sepatu pilihan yang dapat dipasang dan dilepas kembali sesuai keinginan pemakai. Agar sepatu ini dapat dipasang dan dilepas kembali, maka dalam pembuatannya menggunakan resleting sebagai alat untuk memasang dan melepas kembali sol sepatu dari kepala sepatunya. Pada sepatu Three in One terdapat tiga pilihan kepala sepatu, yaitu 
a. Batik, sekaligus sebagai upaya pelestarian budaya
b. Full Color, mengambarkan sifat fresh dan energik
c. Spesial, sesuai dengan pemesanan pembeli
2. Keunggulan Sepatu Three in One
a. Ramah lingkungan, praktis dan modis
b. Harga terjangkau
c. Sebagai produk yang inovatif karena belum ada sebelumnya
3. Prospek Pengembangan Bisnis
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Kegiatan kewirausahaan ini akan dilakukan di Asrama Mahasiswa I Universitas Negeri Semarang yang terletak di jalan Ampel Gading Raya Semarang. Pemilihan lokasi tersebut karena penyusun merupakan penghuni Asrama Mahasiswa 1 Unnes sehingga memudahkan dalam hal penjangkauan yang tujuan akhirnya adalah  penghematan dalam hal biaya dan waktu. Dalam pelaksanaan kegiatan kewirausahaan ini, yang akan menjadi sasaran utama pemasaran produk ini adalah mahasiswa Unnes serta masyarakat luas dengan jalan bekerja sama dengan toko -toko sepatu.
Analisis Ekonomi
Ekspektasi akan keberhasilan usaha, salah satu faktor penentunya adalah ketepatan analisis ekonomi. Hal ini mencakup kondisi pasar yang meliputi tingkat jumlah barang yang ditawarkan dan yang diminta, tingkat harga, daya beli konsumen serta kecenderungan distribusi produk. Begitu pula dalam penyusunan produksi barang ini, penyusun melakukan analisis ekonomi berupa survei pasar, melihat kondisi permintaan dan penawaran produk di pasar serta tingkat harga yang terjadi.
4. Peluang Pasar
Diciptakannya produk ini tentu telah melewati proses survei pasar dan keadaan lingkungan ekonomi, sehingga penyusun mengetahui secara pasti peluang keuntungan yang akan diperoleh. Hal ini berkaitan dengan sasaran pemasaran yang ditujukan pada mahasiswa, produk akan terjual dengan lancar sebab produk yang diciptakan merupakan kebutuhan dasar mahasiswa.
5. Strategi Pemasaran yang Akan Diterapakan
Strategi pemasaran yang digunakan dalam produk sepatu Three in One menggunakan analisis bauran pemasaran :
a. Kebijakan Produk
Usaha ini bergerak dalam bidang produksi dan distribusi.Jenis produk yang dihasilkan berupa sepatu Three in One.
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b. Kebijakan Harga
Selama masa promosi (satu minggi pemasaran) pelamggan akan diberikan potongan harga atau diskon sebesar 5% dari harga sebenarnya. Dengan kebijakan ini diharapkan semua masyarakat bisa menggunakan produk ini sekaligus sebagai bagian dari promosi.
c. Kebijakan Promosi
Bentuk promosi yang kami gunakan melalui penyebaran pamflet,leaflet dan brosur di kampus dan kos-kos mahasiswa.
d. Kebijakan Distribusi
Memperkenalkan sepatu Three in One kepada masyarakat dengan cara mendirikan stand penjualan di tempat yang mudah dijangkau dan bekerjasama dengan toko-toko sepatu.
6. Analisis Keuangan
a. Pendapatan
Kegiatan kreativitas ini akan menghasilkan 100 unit sepatu dalam waktu lima bulan. Harga penjualan yang ditetapkan adalah Rp 80,000 per unit. Sehingga pendapatan yang akan diperoleh adalah sebagai berikut
Total penerimaan = Q x P
	= 100 x Rp 80,000 
	 = Rp 8,000,000

Total biaya produksi  = Bahan dasar = kemasan
	=  Rp 5,514,000 + Rp 500,000
			=  Rp 6,014,000
Profit  =  Total penerimaan – Total biaya produksi
	=   Rp 8,000,000 – Rp 6,014,000
	=   Rp 1,986,000						                                  
b. Kekayaan Usaha
1) BEP ( break even point )
BEP  =  Total biaya produksi : Harga
	=  6,014,000 : 80,000
	=  75 buah
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Jadi usaha ini akan mengalami kondisi titik pulang pokok atau break even point pada saat memproduksi sebanyak 75 buah
2) B/C Ratio
B/C ratio  = Total penerimaan : Total biaya produksi
	= 8,000,000 : 6,014,000
	= 1,33
Karena ratio lebih dari 1, maka usaha ini layak untuk dijalankan. Sebab dari satuan biaya yang dikeluarkan untuk produksi maka akan diperoleh hasil 1,33 kali lipat dari biaya tersebut.
3) ROI ( Return of Invention)
ROI  = Keuntungan : Total biaya
	= 1,986,000 : 6,014,000
	= 0,33

H. METODE PELAKSANAAN 
1.Perencanaan
Untuk kelancaran program ini, maka dibutuhkan perencanaan yang tepat dan cermat yakni sebagai berikut:
a. Menyusun proposal kegiatan kreativitas mahasiswa.
b. Mengkaji limbah berupa perca (kain, kulit dan imitasi) yang nantinya akan dipakai sebagai bahan pembuatan program kreativitas mahasiswa.
c. Mengamati kebutuan pasar serta mekanisme harga pasar.
d. Menghubungi pihak-pihak terkait yang berhubungan dengan pelaksanaan program kreativitas mahasiswa yang kami susun.
e. Mempersiapkan tempat, alat dan bahan yang akan digunakan.
2. Manajemen Kelembagaan
   ‘U Can B’ adalah stand yang didirikan khusus untuk memasarkan produk sepatu     Three in One. ‘U Can B’ adalah kepanjangan dari nama lima mahasiswa yang merupakan pioner dan founder dari penciptaan produk kreativitas ini.. Di bawah ini skema majemen U Can B.
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Gambar 1.Skema manajemen U Can B
3. Pelaksanaan
      a. Metode Pelaksanaan
1) Penyiapkan semua peralatan dan bahan yang akan digunakan pada tempat yang sudah dipersiapkan.
2) Mulai membuat desain produk yang akan dibuat.
3) Mulai melaksanakan kegiatan produksi mulai dari tahap pertama sampai finishing di tahap ketiga.
4) Pemasaran hasil produksi pada konsumen.
      b. Proses produksi sepatu
1) Siapkan sol sepatu (termasuk lapisan dalam) sesuai dengan ukuran yang di inginkan.
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2) Letakkan sol diatas kertas karton dengan posisi terbalik, kemudian buat pola sesuai bentuk sol, kemudian gunting karton setengah sentimeter lebih besar dari pola.
3) Gunting dua lembar kain sesuai patrun karton menggunakan kain (kulit suede, imitasi, spon ati, kain biasa).
4) Lakukan proses pengeleman sekaligus pemasangan sol sepatu. Selanjutnya pasang resleting pada tepian sol sepatu.
5) Buat kap sepatu sesuai pola menggunakan bahan dari kain perca yang telah dijahit menjadi satu. Setelah digunting sesuai pola, bentuk sesuai kaki manusia menggunakan tandukan segitiga. Kemudian jahit resleting pada tepian bawah kap sepatu.
6) Pasang sol dan kap sepatu yang masing-masing memiliki resleting.
7) Untuk finishing, pasang aksesoris sepatu sebagai hiasan pada kap sepatu
8) Rapikan jahitan pada sepatu dan kemudian dibersihkan. Setelah itu sepatu three in one dikemas dalam plastik kemasan yang terdiri atas 3 pasang kap sepatu dan sepasang sol sepatu.
4. Monitoring dan Evaluasi
a. Monitoring
Memantau perkembangan program baik proses produksi maupun pemasaran produk agar progrm terlaksana sesuai dengan jadwal.
b. Evaluasi
1) Menghitung laba yang diperoleh dari hasil penjualan.
2) Menyusun laporan akhir tentang program yang telah dilaksanakan.
3) Membahas kendala-kendala yang dihadapi selama pelaksanaan program.
I. JADWAL KEGIATAN 
Program Kreativitas Mahasiswa yang ditawarkan akan dilaksanakan dalam waktu lima bulan dengan rincian kegiatan di dalam grafik berikut ini :
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Tabel 1. Jadwal Kegiatan
J. RANCANGAN BIAYA
1. Alat dan bahan yang dibutuhkan
-  Alat
	Mesin jahit
	Amplas

	Gunting kains
	Tandu’an segitiga

	Gunting kulit
	Jarum jahit

	Palu
	Metlyn

	Pisau
	Kursi

	Alat cetakan sepatu
	Penggaris

	Pengot
	Plong

	Kapur jahit
	Jarum sepatu


Tabel 2. Alat yang dibutuhkan
· Bahan
	Sol sepatu
	Karet biasa dan fyber

	Resleting
	Spon ati

	Kain perca (kain, kulit, imitasi)
	Benang jahit dan benang sepatu

	 Lem PC
	Kertas karton

	Lem fox
	Perekat

	Wol
	Asesoris sepatu


			Tabel 3. Bahan yang dibutuhkan
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2. Rekapitulasi Biaya
	No
	Jenis keperluan
	Biaya

	1
	Investasi awal
	Rp 500,000

	2
	Kesekretariatan
	Rp 72,000

	3
	Promosi
	Rp 50,000

	4
	Transportasi
	Rp 500,000

	5
	Peralatan
	Rp 2,752,000

	6
	Kemasan
	Rp 500,000

	7
	Bahan dasar
	Rp 5,514,000

	
	Total
	Rp 9,888,000









Tabel 4. Rekapitulasi Biaya
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Rincian Biaya
· Investasi Awal
	No
	Keperluan
	Jumlah
	Satuan
	Biaya

	1
	Sewa tempat
	5
	Rp 100,000
	Rp 500,000


Tabel 5. Investasi Awal
· Kesekertariatan
	No
	Nama barang
	Jumlah
	Harga @
	Total

	1
	Buku catatan
	2
	 Rp         2,500 
	 Rp                   5,000 

	2
	Bolpoin
	3
	 Rp         2,000 
	 Rp                   6,000 

	3
	Pencetakan proposal
	3
	 Rp         20,000 
	 Rp                 60,000 

	4
	Penjilidan
	2
	 Rp         3,000 
	 Rp                   6,000 

	5
	Penyusunan Laporan
	1
	 Rp       25,000 
	 Rp                 25,000 

	 
	Total
	 
	 
	 Rp                 72,000 


Tabel 6. Kesekrtaariatan
· Peralatan
	No
	Nama barang
	Jumlah
	Harga satuan
	Total

	1
	Mesin jahit
	1
	 Rp                2,000,000 
	 Rp           2,000,000 

	2
	Gunting kain
	2
	 Rp                      30,000 
	 Rp                 60,000 

	3
	Gunting kulit
	1
	 Rp                      20,000 
	 Rp                 20,000 

	4
	Pisau
	1
	 Rp                       10,000
	 Rp                  10,000 

	5
	Palu
	1
	 Rp                      10,000 
	 Rp                 10,000 

	6
	Alat cetakan sepatu
	1
	 Rp                   500,000 
	 Rp               500,000 

	7
	Amplas
	1
	 Rp                        8,000 
	 Rp                   8,000 

	8
	Pengot
	1
	 Rp                      10,000
	 Rp                  10,000 

	9
	Kapur jahit
	1
	 Rp                        5,000 
	 Rp                   5,000 

	10
	Tanduan segitiga
	1
	 Rp                      50,000 
	 Rp                 50,000 

	11
	Jarum jahit
	1
	 Rp                      10,000
	 Rp                 10,000

	12
	Jarum sepatu
	3
	 Rp                      10,000
	 Rp                 30,000 

	13
	Metlyn
	2
	 Rp                        2,000 
	 Rp                 4,000 

	14
	Kursi
	1
	 Rp                      15,000 
	 Rp                 15,000 

	15
	Plong
	1
	 Rp                      10,000 
	 Rp                 10,000 

	16
	Penggaris
	1
	 Rp                      10,000 
	 Rp                 10,000 

	 
	Total Biaya
	 
	 
	 Rp           2,752,000 













Tabel 7. Biaya peralatan
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· Bahan Dasar
	No
	Nama barang
	Jumlah
	Harga satuan
	 Total 

	1
	Sol sepatu
	100
	Rp                 10,000
	Rp     1000,000

	2
	Resleting
	350
	Rp               10,000
	Rp   3,500,000

	3
	Kain perca
	5
	 Rp                7,000
	Rp         35,000

	4
	Imitasi perca
	4
	Rp                 6,000
	Rp         24,000

	5
	Kulit perca
	8
	Rp               25,000
	    Rp        200,000

	6
	Lem PC
	4
	Rp               25,000
	Rp        100,000

	7
	Lem fox
	4
	Rp               20,000
	Rp          80,000

	8
	Perlak alas
	10
	Rp               20,000
	Rp        200,000

	9
	Benang jahit
	6
	Rp               10,000
	Rp          60,000

	10
	Benang sepatu
	20
	Rp                 3000
	Rp          60,000

	11
	Kertas karton
	2
	Rp                 2,500
	Rp            5,000

	12
	Perekat
	10
	Rp                 5,000
	Rp          50,000

	13
	Asesoris sepatu
	200
	Rp                1,000
	Rp         200,000

	
	
	
	
	Rp      5,514,000


Tabel 8. Biaya Bahan Dasar
· Promosi

	No
	Keperluan
	Harga

	1
	Pamflet
	Rp 25,000

	2
	Brosur
	Rp 25,000

	
	Total
	Rp 50,000


Tabel 9. Promosi
· Transportasi
	No
	Keperluan
	Harga

	1
	Prakegiatan
	Rp   150,000

	2
	Pelaksanaan
	Rp   250,000

	3
	Pascakegiatan
	Rp   100,000

	
	Total
	Rp   500,000


Tabel 10. Transportasi
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· Kemasan Produk
	No
	Nama barang
	Jumlah
	Harga satuan
	Total

	1
	Plastik kemasan
	100
	Rp 4,000
	Rp 400,000

	2
	Pita kemasan
	100
	Rp 1000
	Rp 100,000

	
	Total
	
	
	Rp 500,000


Tabel 11. Kemasan Produk
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